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This research have purpose to: (1) to identify the threaten action of nefative 
face in Wahana Tri Tunggal circle community; and (2) to identify the scale of 
politeness in Wahana Tri Tunggal circle community. The kind of this research is 
qualitative descriptive. This research implemented since November 2014 until April 
2015. The location of research is in Glagah Village, Kulonprogo, DIY. The object of 
the reseacrh is threaten action of negative face and politeness scale that collected 
from documentation technique and analysize using padan referensial methods dan 
padan pragmatis methods. The results of research are: first, the threaten action of 
negative face are: 1 anger expression as many as 16 datas; 2) prohibit as many as 
11 datas; 3) warning as many as 9 datas; 4) asking as many as 5 data; 5) threating 
as many as 5 data; 6) command as many as 3 data; and 7) challenge as many as 1 
data. Second, politeness scale which is formed refusing of WTT on the building of 
airport are: 1) indirectness scale with direct speech as many as 26 datas; 2) social 
distance scale is find 11 datas; there are far social space as many as 7 datas, 
medium social space as many as 1 data, and close social space as many as 3 datas; 
3) cost benefit scale as many as 8 datas; 4) authority scale that find as many as 4 
datas, that are using greeting form with the rank politeness as many as 3 datas and 
without greeting form with impoliteness as many as 1 data; and 5) optionality scale 
with two answer choices as many as 1 data. Third, the form of these refuse is 
unacceptability expression of citizen (aspecially WTT comunity) in planning of the 
building of new airport in Kulonprogo which is there are many use from the field of 
citizen. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tindak mengancam muka 
negatif ungkapan penolakan di kalangan komunitas WTT; dan (2) mengidentifikasi 
skala kesantunan tindak menolak di kalangan komunitas WTT. Jenis penelitian ini 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2014 sampai 
bulan April 2015. Adapun lokasi penelitian adalah di Desa Glagah, Temon, 
Kulonprogo, DIY. Objek penelitian ini ialah tindak mengancam muka negatif dan 
skala kesantunan pada tindak tutur menolak komunitas WTT (Wahana Tri Tunggal) 
yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan metode 
padan referensial dan padan pragmatis. Hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, 
bentuk tindak mengancam muka negatif ditemukan: 1) ungkapan kemarahan 
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sebanyak 16 data; 2) larangan sebanyak 11 data; 3) peringatan sebanyak 9 data; 4) 
permintaan sebanyak 5 data; 5) ancaman sebanyak 5 data; 6) perintah sebanyak 3 
data; dan 7) tantangan sebanyak 1 data. Kedua, skala kesantunan pada bentuk 
penolakan WTT atas pembangunan bandara, antara lain: 1) skala ketaklangsungan 
dengan tuturan langsung sebanyak 26 data; 2) skala jarak sosial ditemukan 11 data, 
yaitu jarak sosial jauh sebanyak 7 data, jarak sosial agak jauh sebanyak 1 data, dan 
jarak sosial dekat sebanyak 3 data; 3) skala untung-rugi sebanyak 8 data; 4) skala 
otoritas ditemukan sebanyak 4 data; serta 5) skala kemanasukaan dengan dua pilihan 
jawaban sebanyak 1 data. Ketiga, wujud penolakan tersebut merupakan ungkapan 
ketidak-berterimaan warga (khususnya komunitas WTT) atas adanya rencana 
pembangunan bandara baru di Kulonprogo yang tidak sedikit menggunakan lahan 
masyarakat. 




Bahasa, dengan keunikan yang dimilikinya, tidak pernah terlepas dari 
kehidupan manusia. Bahkan bahasa berperan sentral bagi kegiatan berkomunikasi 
dalam bermasyarakat. Hal ini terlihat dari pemanfaatan bahasa sebagai media 
penyampaian pesan pada fenomena penolakan pembangunan bandara di Kulonprogo. 
Pembangunan bandara di Kulonprogo ini mengundang respon negatif kalangan yang 
menolak pembangun bandara ini, yaitu komunitas Wahana Tri Tunggal (Wid, 
2014:5). 
Bentuk penolakan yang dilakukan oleh komunitas Wahana Tri Tunggal dibuat 
dengan bahasa tulis. Komunitas ini menuliskan kata-kata, frasa, dan kalimat yang 
menggambarkan bentuk penolakan terhadap pembangunan bandara. Bentuk 
penolakan yang ditulis, misalnya: “Anda gusur masyarakat. Anda siap kena azab” 
atau “Investor yang nggusur lemah warisan brati perang”. Dari kalimat tersebut 
bentuk bahasa penolakan jelas terlihat. Tulisan-tulisan yang dibuat oleh komunitas 
Wahana Tri Tunggal ini merupakan fenomena sosial yang baru dan unik. Tulisan-
tulisan tersebut menarik bila dikaji secara pragmatik, khususnya yang berkaitan 
dengan konsep kesantunan dan skala kesantunan. Hal ini disebabkan tindak tutur 
penolakan, terutama penolakan secara santun, sudah jarang ditemui seiring dengan 
lunturnya tindak tutur santun pada anak muda dewasa ini. 
3 
 
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini berkaitan dengan kesantunan 
komunitas Wahana Tri Tunggal terhadap pembangunan bandara di Kulonprogo. 
Lebih dalam lagi, permasalahan tersebut dapat dirinci, yaitu: Bagaimana bentuk 
tindak mengancam muka negatif ungkapan penolakan di kalangan komunitas 
Wahana Tri Tunggal terhadap pembangunan bandara di Kulonprogo. 
Penelitian pragmatik banyak dilakukan oleh peneliti bahasa. Penelitian ini 
dilakukan oleh Prayitno (2011) dan Huda (2014) terkait dengan kajian strategi 
kesantunan. Hasil penelitian Prayitno (2011) menunjukkan bahwa perwujudan tindak 
kesantunan direktif andik SD berlatar belakang budaya Jawa cenderung diwujudkan 
melalui tipe menyuruh pada kategori memerintah dan tipe meminta pada kategori 
memohon dengan cara tak langsung dan modus-modus nonliteral. Penelitian Huda 
(2014) menunjukkan manula di desa Selomarto cenderung menggunakan tindak tutur 
direktif dengan strategi kesantunan direktif langsung dalam kegiatan berkomunikasi. 
Selain kajian mengenai tindak tutur dan strategi kesantunan, kajian lain yang 
dilakukan berkaitan dengan kesantunan negatif dan kesantunan positif. Kesantunan 
negatif diartikan sebagai tindakan untuk melindungi wajah negatif yang 
dimaksudkan sebagai keinginan seseorang untuk terbebas dari tekanan dan 
rintangan-rintangan dari orang lain (Brown and Levinson, 1987:129). Adapun 
kesantunan positif diartikan sebagai sebuah tindakan untuk melindungi wajah positif 
seseorang. Wajah positif dalam hal ini dapat dipahami sebagai keinginan seseorang 
untuk dapat diterima oleh anggota lainnya dalam suatu komunitas tertentu, baik 
dalam bertindak maupun berpendapat (Brown and Levinson, 1987:101). Yule 
mengungkapkan gagasan yang sama berkaitan dengan konsep kesantunan positif dan 
kesantunan negatif. Namun, Yule lebih menggunakan istilah kesopanan dibanding 
Brown dan Levinson yang menggunakan istilah kesantunan. Kesopanan positif dan 
kesopanan negatif berkaitan dengan wajah positif dan wajah negatif (Yule, 
2006:107). 
Kajian mengenai kesantunan positif dilakukan oleh Jauhari dan Sugiri (2012). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesantunan positif dalam masyarakat etnik 
Tionghoa dapat diwujudkan melalui penggunaan istilah-istilah kekerabatan, 
penyebutan nama secara langsung, pemakaian bahasa Jawa Ngoko, dan pemakaian 
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bahasa atau unsur-unsur bahasa Mandarin. Adapun sistem kesantunan 
komunikasinya cenderung bersifat simetrikal-resiprokal. Hal ini disebabkan karena 
tidak digunakannya bahasa Jawa kromo di kalangan masyarakat etnik Tionghoa.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif deskriptif.  Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan November 2014 sampai April 2015. Adapun lokasi 
penelitian adalah di Desa Glagah, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulonprogo, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun objek penelitian ini ialah kesantunan negatif 
dan skala kesantunan pada tindak tutur menolak komunitas WTT (Wahana Tri 
Tunggal) atas pembangunan bandara di Kulonprogo. Senada dengan pendapat 
Arikunto (2010:161) bahwa objek penelitian merupakan variabel atau apa yang 
menjadi titik perhatian di dalam suatu penelitian. 
Lofland dan lofland (dalam Moleong, 2014:157) mengungkapkan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan. Sumber 
data utama pada penelitian ini ialah kata-kata, frasa, atau kalimat yang dituliskan 
oleh komunitas WTT (Wahana Tri Tunggal) sebagai bentuk penolakannya atas 
pembangunan bandara di Kulonprogo dengan papan-papan kayu, triplek, dan tampah 
yang disangga oleh bambu atau kayu. 
Data penelitian merupakan bahan jadi penelitian yang di dalamnya terkandung 
objek penelitian yang akan diteliti (Sudaryanto, 1993:3). Adapun data dalam 
penelitian ini ialah kata-kata, frasa, atau kalimat yang mengandung kesantunan 
negatif dan menunjukkan skala kesantunan sesuai dengan teori sebagai landasan 
yang digunakan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah metode 
simak dengan teknik lanjutan empat, yaitu teknik catat. Teknik pengumpulan data 
juga menggunakan teknik dokumentasi. Esterberg (dalam Sarosa, 2012:61) 
mengungkapkan bahwa dokumentasi merupakan segala sesuatu materi dalam bentuk 
tertulis yang dibuat oleh manusia. Pada penelitian ini dokumentasi berwujud foto-
foto dari bentuk penolakan komunitas WTT (Wahana Tri Tunggal) atas 
pembangunan bandara di Kulonprogo. 
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Teknik validitas data yang digunakan pada penelitian ini ialah trianggulasi 
sumber dan trianggulasi peneliti (Sutopo, 2006:96). Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini ialah metode padan. Pada penelitian ini, sub-jenis 
metode padan yang digunakan ialah metode padan referensial dan metode padan 
pragmatis. Adapun metode ini digunakan untuk memahami maksud, pesan atau 
makna yang terdapat pada bentuk-bentuk penolakan komunitas WTT (Wahana Tri 
Tunggal terhadap pembangunan bandara di Kulonprogo selain memahami 
kesantunan negatif yang terkandung di dalamnya. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
Berikut disajikan hasil penelitian tindak mengancam muka negatif ungkapan 
penolakan di kalangan Wahana Tri Tunggal (WTT) atas pembangunan bandara di 
Kulonprogo. 
1. Ungkapan Kemarahan 
Wujud ungkapan kemarahan komunitas WTT terhadap pembangunan bandara di 
Kulonprogo salah satunya dapat dilihat pada tulisan “Rakyat wes makmur setan!”. 
Tulisan tersebut diungkapkan dari Pn kepada Mt. Pn merupakan komunitas WTT 
dan Mt, antara lain Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, dan PT Angkasa Pura I. 
Melalui kalimat tersebut Pn memberitahukan kepada Mt bahwa warga terdampak 
pembangunan bandara sudah merasa nyaman dan berkecukupan tanpa adanya 
pembangunan bandara. Pada dasarnya, warga terdampak ini tidak bersedia untuk 
membebaskan lahan mereka sebagai lahan pembangunan bandara. 
Tindak mengancam muka negatif berwujud ungkapan kemarahan ini ditandai 
dengan penanda lingual pada kata umpatan “setan!”. Dari tulisan tersebut, Pn 
mengharapkan Mt melakukan tindakan yang diinginkan oleh Pn. Adapun Pn 
berkeinginan agar bandara tidak dibangun, sedangkan Mt berkeinginan untuk 
membangun bandara di Kulonprogo. Oleh karenanya, Mt menjadi tertekan dan tidak 
memiliki kebebasan untuk bertindak. Maka, hal ini jelas melanggar prinsip 





Wujud tindak mengancam muka negatif berupa larangan dapat dilihat pada 
tulisan “Lahan petani jangan dikurangi Pak Bupati”. Tulisan tersebut merupakan 
larangan yang diungkapkan oleh Pn kepada Mt. Pn merupakan komunitas WTT dan 
Mt adalah Bupati Kulonprogo (dr. H. Hasto Wardoyo, SpOG(K)). Pada tulisan itu, 
Pn melarang Mt mengurangi lahan tempat petani bekerja sebagai lahan 
pembangunan bandara. Dalam konteks ini, “mengurangi” dari sudut pandang Pn 
adalah tidak menjadikan lahan pertanian mereka sebagai lahan pembangunan 
bandara baru agar masyarakat yang berprofesi sebagai petani di daerah tersebut dapat 
bekerja sebagaimana mestinya. Jika, lahan pertanian mereka dijadikan sebagai lahan 
pembangunan bandara, petani tentu akan kehilangan mata pencaharian mereka. 
Tulisan tersebut merupakan salah satu wujud ungkapan yang mengancam wajah 
negatif Mt. Tindak mengancam muka negatif berwujud larangan ini ditandai dengan 
penggunaan unsur satuan lingual “jangan” yang berarti melarang Mt untuk 
melakukan suatu tindakan. Adapun tindakan yang ingin dilakukan Mt adalah 
penggunaan lahan pertanian warga Kulonprogo sebagai lahan pembangunan bandara 
baru. Hal ini dikatakan sebagai tindak mengancam muka negatif karena Pn 
membatasi Mt melakukan tindakan dan mengharuskan Mt untuk memenuhi kehendak 
Pn. Adapun kehendak Pn adalah agar Mt tidak menggunakan lahan pertanian mereka 
sebagai lahan pembangunan bandara. 
3. Peringatan 
Wujud tindak mengancam muka negatif berupa peringatan terlihat pada tulisan 
“Wani ndata dikruyuk warga”. Tulisan ini diungkapkan dari Pn kepada Mt dimana 
Pn ialah komunitas WTT dan Mt ialah Pemkab Kulonprogo dan Tim Persiapan 
Pembangunan Bandara Baru (P2B2). Maksud yang ingin disampaikan Pn kepada Mt 
melalui tulisan tersebut adalah agar Mt tidak lagi melakukan pendataan pada lahan 
masyarakat terdampak pembangunan bandara. 
Berdasarkan teori kesantunan negatif, tulisan tersebut dikatakan mengancam 
muka negatif mitra tutur. Hal ini disebabkan karena tulisan tersebut membatasi Mt 
yang memiliki hak sebagai individu yang terbebas dari tekanan dan paksaan pihak 
lain. Penanda hubungan yang menandai terlihat pada adanya peristiwa yang terjadi 
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(dikruyuk warga), jika Mt tetap melanjutkan proses pendataan lahan pembangunan 
bandara. Jadi, ungkapan peringatan ini merupakan bentuk tindak mengancam muka 
negatif karena mengancam wajah negatif Mt dengan membatasi hak individu Mt 
sebagai individu yang terbebas dari tekanan dan paksaan. 
4. Permintaan 
Wujud tindak mengancam muka negatif berupa permintaan dapat dilihat pada 
tulisan “Pejabat tolong!! Pikirkan nasib petani”. Tulisan ini merupakan permintaan 
dari Pn kepada Mt. Pn ialah komunitas WTT dan Mt adalah pejabat daerah 
terdampak pembangunan bandara. Pada tulisan tersebut Pn meminta Mt untuk 
memikirkan akibat yang dialami Pn yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Warga 
terdampak tentunya akan kehilangan lahan pertanian mereka yang dirasa merupakan 
ladang penghasilan yang jelas. 
Wujud ungkapan permintaan ditandai dengan penggunaan unsur satuan lingual 
“tolong” disertai dengan penegasan menggunakan tanda seru (!). Adapun keinginan 
Pn ialah agar Mt tidak menjadikan lahan pertanian sebagai lahan pembangunan 
bandara, sedangkan Mt berkehendak untuk membangun bandara di kawasan daerah 
pertanian milik Pn. Dilihat dari prinsip kesantunan negatif, tindakan Pn dapat 
mengancam wajah negatif Mt. Secara gamblang Pn menghalangi Mt untuk 
melakukan aktivitas dan kebebasan yang ingin dilakukan oleh Mt tersebut. Jadi, 
tulisan tersebut merupakan tindakan yang mengancam muka negatif Pn kepada Mt 
dengan wujud permintaan. 
5. Ancaman 
Wujud tindak mengancam muka negatif berupa ancaman dapat dilihat pada 
tulisan “Bandara gugah macan turu”. Tulisan tersebut merupakan ungkapan Pn 
kepada Mt. Pn adalah komunitas WTT, sedangkan Mt adalah pihak-pihak pelaksana 
pembangunan bandara baru di Kulonprogo (Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, dan 
PT Angkasa Pura I). Tulisan tersebut berupa kalimat ancaman. Melalui tulisan 
tersebut Pn mengungkapkan ancamannya kepada Mt dengan mengibaratkan tindakan 
Mt bahwa ia membangunkan binatang buas yang sedang tidur.  
Tulisan di atas juga merupakan ancaman muka terhadap muka negatif. Adapun 
wujud ancaman terhadap muka negatif itu berupa ancaman dari Pn kepada Mt. 
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Bentuk ancaman pada tulisan tersebut terlihat dari ungkapan “gugah macan turu” 
yang secara lingual berarti membangunkan binatang buas. Macan merupakan 
binatang buas yang dapat melukai seseorang, maka dalam hal ini Pn akan melakukan 
hal yang dapat menyusahkan atau merugikan Mt. Hal ini dikatakan sebagai ancaman 
terhadap muka negatif karena Mt mengalami pembatasan dan tidak dapat bertindak 
bebas. Adapun tindakan yang diinginkan Mt ialah melaksanakan pembangunan 
bandara di kawasan yang telah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan uraian 
tersebut terlihat bahwa tindakan Pn merupakan ancaman terhadap muka negatif 
dengan wujud ancaman. 
6. Perintah 
Wujud tindak mengancam muka negatif berupa perintah dapat dilihat pada 
tulisan “Bandara minggat bro”. Tulisan tersebut diungkapkan oleh Pn yang 
merupakan komunitas WTT, sedangkan Mt merupakan pihak-pihak yang berperan 
sebagai pelaksana pembangunan bandara (Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, dan PT 
Angkasa Pura I). Adapun pesan yang ingin disampaikan Pn kepada Mt adalah agar 
Mt tidak lagi melakukan pendataan lahan dan menghentikan proses pembangunan 
bandara. 
Tulisan tersebut juga mengancam muka negatif. Penanda lingual “minggat” pada 
tulisan tersebut memperlihatkan makna tulisan yang berarti memerintah Mt untuk 
pergi dari daerah terdampak pembangunan bandara. Tindakan berwujud perintah ini 
dikatakan mengancam muka negatif karena Pn memaksa Mt untuk melakukan 
tindakan, sehingga Mt mengalami tekanan dan tidak bebas melakukan tindakan. 
Adapun tindakan Mt yang diharapkan oleh Pn adalah tidak membangun bandara di 
kawasan terdampak. 
7. Tantangan 
Wujud tindak mengancam muka negatif berupa tantangan dapat dilihat pada 
tulisan “Pacule petani wes majas”. Tulisan tersebut merupakan ungkapan Pn kepada 
Mt. Pn ialah komunitas WTT, sedangkan Mt ialah pihak-pihak pelaksana 
pembangunan bandara (Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, dan PT Angkasa Pura I). 
Tulisan tersebut berupa kalimat tantangan. Melalui tulisan tersebut Pn 
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mengungkapkan bahwa dirinya yang berprofesi sebagai petani telah siap melakukan 
perlawanan kepada Mt dengan cangkul mereka. 
Wujud tindak mengancam muka negatif berupa tantangan dari Pn kepada Mt 
terlihat dari makna tulisan yang berarti bahwa “cangkul petani sudah kuat”. Pada 
tulisan tersebut, Pn melakukan ancaman muka negatif karena menekan dan memaksa 
Mt untuk melakukan kehendak yang diinginkan Pn untuk menghentikan proses 
pembangunan bandara. Adapun keinginan Pn ialah agar pembangunan bandara tidak 
dilaksanakan. Hal ini berbanding terbalik dengan kehendak Mt yang menginginkan 
pembangunan bandara di kawasan milik warga terdampak pembangunan bandara. 
Selain merupakan sebuah tekanan, tulisan ini juga akan menimbulkan rasa takut dan 
kekhawatiran bagi Mt. 
 
B. Pembahasan  
Bentuk Tindak Mengancam Muka Negatif Ungkapan Penolakan di Kalangan 
Komunitas Wahana Tri Tunggal 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, diperoleh temuan bentuk tindakan yang 
mengancam muka negatif ungkapan penolakan di kalangan komunitas WTT sebagai 
berikut. 
WTT mengungkapkan kemarahannnya dengan pisuhan atau kata-kata yang 
kasar kepada mitra tuturnya. Padahal ungkapan tersebut ditujukan kepada pejabat 
maupun petinggi-petinggi di daerah setempat, misalnya warga pro-bandara, Bupati 
Kulonprogo, pejabat daerah kawasan terdampak pembangunan bandara, serta kepada 
Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, dan PT Angkasa Pura I sebagai pihak-pihak yang 
berperan dalam pembangunan bandara. Ungkapan kemarahan WTT diungkapkan 
dengan pisuhan “setan!” dan disertai tanda seru (!) yang berarti berintonasi tinggi. 
Tulisan WTT merupakan wujud penolakan adanya pembangunan bandara baru di 
Kulonprogo. Melalui tulisan tersebut WTT mengharapkan agar mitra tuturnya tidak 
menjadikan lahan mereka sebagai lahan pembangunan bandara baru. Tindakan ini 
merupakan pembatasan terhadap keinginan Mt untuk membangun bandara di 
kawasan tersebut.  
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Wujud berupa larangan merupakan temuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
tambahan pada teori sebelumnya. Jika Brown dan Levinson (1987:65-66) 
mengelompokkan tindakan berupa paksaan (antara lain: perintah dan permintaan, 
saran dan nasihat, peringatan, ancaman, peringatan dan tantangan) kepada lawan 
tutur untuk melakukan suatu tindakan sebagai ancaman terhadap muka negatif, maka 
pada penelitian ini ditemukan wujud tindak mengancam muka negatif berupa 
larangan. Bentuk larangan ini juga merupakan paksaan kepada lawan tutur bagi 
mereka untuk tidak melakukan tindakan yang dikehendakinya. Sebaliknya, dibalik 
larangan tersebut penutur menginginkan mitra tuturnya untuk melakukan tindakan 
yang diinginkan penutur. 
Ungakapan peringatan ditujukan kepada investor pembangunan bandara (Grama 
Vikash Kendra), Tim Persiapan Pembangunan Bandara Baru (P2B2), Pemda DIY, 
Pemkab Kulonprogo, PT Angkasa Pura I dan Bupati Kulonprogo (dr. H. Hasto 
Wardoyo, SpOG(K)). Pada tindak mengancam muka negatif berwujud peringatan, 
Pn banyak mengungkapkan hal yang akan merugikan Mt jika Mt tidak melakukan 
hal yang dikendaki oleh Pn, misalnya pada contoh tulisan “Wani ndata dikruyuk 
warga”. Pada contoh tulisan tersebut Pn memperingatkan kepada Mt untuk tidak 
meneruskan proses pendataan. Hal ini disebabkan sikap ketidakberterimaan Pn atas 
adanya pembangunan bandara. 
Temuan lainnya terkait dengan tindak mengancam muka negatif WTT berupa 
permintaan. Bentuk tindakan ini ditujukan kepada pejabat daerah terkait 
pembangunan bandara, Bupati dan Wakil Bupati Kulonprogo, maupun kepada 
Gubernur DIY. Ungkapan permintaan ini ditujukan kepada mereka sebagai 
permintaan agar pembangunan bandara tidak menggunakan lahan tempat tinggal dan 
lahan pertanian mereka sebagai lahan pembangunan bandara. Pada tindakan ini, Pn 
lebih banyak menggunakan penanda lingual “tolong” atau bentuk sapa yang lebih 
halus kepada Mt, misalnya “Pak Bupati” atau “Wahai pejabat no.1”. Bentuk lingual 
dan sapaan yang halus ini berfungsi agar Mt bersedia untuk melakukan kehendak Pn. 
Hal ini dikondisikan sebagaimana jika seseorang ingin meminta sesuatu dari orang 
lain, maka ia cenderung akan menggunakan ungkapan yang halus dan sopan. 
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Tulisan berwujud ancaman diungkapkan oleh komunitas WTT dan ditujukan 
kepada Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, dan PT Angkasa Pura I sebagai pihak-
pihak yang berperan dalam pembangunan bandara baru. Salah satu yang menjadi 
contoh misalnya pada tulisan “Bandara gugah macan turu”. Dari tulisan tersebut 
terlihat bahwa Pn mengibaratkan perlawanan mereka seperti binatang buas yang 
dapat membahayakan Mt. artinya, dari tulisan tersebut terlihat bahwa Pn akan 
melakukan hal yang dapat membahayakan bahkan merugikan Mt jika ia tidak 
memenuhi apa yang diinginkan oleh Pn. Tindak mengancam muka negatif berupa 
ancaman ini menunjukkan bahwa ungkapan ancaman Pn kepada Mt mengancam 
wajah negatif mitra tuturnya. 
Ungkapan perintah ditujukan kepada Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, PT 
Angkasa Pura I, serta investor pembangunan bandara. Adapun hal yang 
diperintahkan Pn kepada Mt ialah agar Mt tidak membangun bandara di kawasan 
milik warga terdampak pembangunan bandara baru. Hal ini dapat dilihat pada salah 
satu tulisan, misalnya “Investor minggat”. Pada tulisan tersebut terlihat ungkapan 
“minggat” yang berkonotasi kasar yang dalam bahasa Indonesia berarti “pergi”. 
Dalam hal ini terlihat bahwa Pn mengusir Mt. Berdasarkan uraian tersebut, terlihat 
bahwa Pn telah melakukan tekanan pada Mt sebagai pihak yang juga mempunyai 
kebebasan untuk bertindak dan bebas dari tekanan pihak lain. Maka, tulisan tersebut 
mengancam wajah negatif Mt sebagai mitra tuturnya. 
Tindak mengancam muka negatif yang paling sedikit ditemukan berupa 
tantangan. Tulisan ini ditujukan kepada pihak-pihak yang berperan dalam 
pembangunan bandara baru, baik kepada Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, maupun 
PT Angkasa Pura I. Tindakan berupa tantangan ini terlihat dari ungkapan “pacule 
tani wis majas” yang berarti cangkul petani sudah kuat. Dari tulisan tersebut terlihat 
adanya upaya perlawanan dari Pn kepada Mt. 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh simpulan bahwa tindak mengancam muka 
negatif WTT atas pembangunan bandara, antara lain berupa ungkapan kemarahan, 
larangan, peringatan, permintaan, ancaman, perintah, dan tantangan yang umumnya 
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diungkapkan dengan ungkapan-ungkapan sarkasme dan pisuhan kepada mitra tutur 
percakapan. 
Wujud penolakan tersebut merupakan ungkapan ketidak-berterimaan warga (: 
khususnya komunitas WTT) atas adanya rencana pembangunan bandara baru di 
Kulonprogo yang tidak sedikit menggunakan lahan masyarakat. Berdasarkan hasil 
analisis terlihat bahwa komunitas yang mayoritas bermata pencarian sebagi petani ini 
tetap bersikeras untuk tidak memberikan lahan pertanian mereka guna kepentingan 
pembangunan bandara. Ungkapan penolakan ini diungkapkan kepada mitra tutur 
(dalam hal ini diantaranya pihak-pihak yang berperan dalam pembangunan bandara, 
misalnya Pemda DIY, Pemkab Kulonprogo, PT Angkasa Pura, investor 
pembangungan bandara, dengan ungkapan-ungkapan yang mengancam muka negatif 
mitra tutur. Hal ini disebabkan karena WTT mengungkapkan penolakan mereka 
dengan ungkapan bernada pisuhan, larangan, peringatan, permintaan, ancaman, 
perintah, dan tantangan. 
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